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ABSTRAK: Permasalahan fast fashion berdampak pada limbah yang signifikan, terutama
di kota industri seperti Bandung. Salah satu cara untuk melawan permasalahan ini
adalah dengan membeli pakaian bekas. Namun, pemerintah melarang impor pakaian
bekas karena dinilai mematikan ekonomi setempat. Oleh karena itu, perlu adanya
rancangan dan program fast fashion yang dapat memberikan solusi terhadap fenomena
fast fashion dengan pendekatan adaptive reuse. Penelitian ini dilaksanakan di Teras
Cihampelas Bandung sebagai tempat yang mewadahi bisnis ekonomi rakyat untuk
pusat penjualan pakaian pantas pakai di Kota Bandung. Penelitian ini dilakukan dengan
menganalisa data yang sudah ada dari sumber lain, seperti studi sebelumnya, laporan,
atau basis data untuk mendapatkan informasi atau konfirmasi terhadap hipotesis yang
ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isu fast-fashion dapat dikurangi dengan
merevitalisasi Teras Cihampelas dengan pendekatan adaptive reuse ke arah fashion hub
di kota Bandung. Beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk mendukung
keberhasilan pembangunan ini yaitu: mengoptimalkan peran komunitas, menjalin kerja
sama dengan pemerintah dan mengembangkan model bisnis yang inovatif. Pemilihan
lokasi yang tepat juga penting untuk menunjang keberhasilan, dalam hal ini Teras
Cihampelas menjadi lokasi yang dinilai ideal untuk menjawab permasalahan ini.

Kata kunci: Teras Cihampelas, Fast-fashion, Pakaian bekas, Revitalisasi

PENDAHULUAN

Bandung dengan pusat perbelanjaan, industri tekstil dan asosiasinya dengan Paris melalui
julukan Paris van Java yang telah ada sejak tahun 1900-an menjadi alasan kenapa kota ini
disebut sebagai The City of Fashion di Indonesia. Kawasan wisata belanja Jalan Cihampelas
adalah salah satu ikon fesyen Kota Bandung. Jalan ini merupakan area komersial yang tidak
pernah sepi pengunjung. Terkenal dengan berbagai factory outlet dan toko yang menjual
tekstil, pakaian, sepatu, dan aksesoris dengan harga yang terjangkau menjadikan Jalan
Cihampelas destinasi yang menarik bagi pengunjung untuk berjalan kaki di sepanjang jalan
ini (Gaputra, 2021). Teras Cihampelas adalah ruang publik yang diresmikan pada tahun
2017 berupa skywalk yang dibangun dengan ketinggian setara bangunan tiga lantai di atas
lalu lintas Jalan Cihampelas. Teras Cihampelas dibangun untuk pejalan kaki dan merelokasi
para pedagang kaki lima yang sebelumnya mengisi trotoar Jalan Cihampelas (Tekadtuera
and Sunartio, 2018a).
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Gambar 1 Kondisi Jalan Cihampelas sebelum dibangun Teras Cihampelas
Sumber : (Sutanti, 2019)
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Pada awal peresmiannya, Teras Cihampelas dinilai sukses dalam penataan PKL. Kawasan
Cihampelas yang sebelumnya kumuh kini terlihat menarik namun setelah pandemi Covid-
19 Teras Cihampelas menjadi semakin tidak terawat. PKL yang sebelumnya direlokasi ke
skywalk kini kembali bermunculan di Jalan Cihampelas dikarenakan sepinya pengunjung
(Tasyaetal, 2022). Selain itu, terdapat beberapa isu yang dinilai tidak sesuai dengan kaidah
ruang publik. Pos keamanan yang tidak layak beroperasi, lift yang rusak, tanaman yang mati
dan fasilitas-fasitlitas lain yang kurang terjaga serta isu mangkraknya tahap ke-2 dari
pembangunan Teras Cihampelas menjadi alasan kenapa Teras Cihampelas mengalami
penurunan pengunjung (A. K. G. Hasya and Damayanti, 2022)

Gambar 2 Teras éihampelas
Sumber : jabarekspres.com

Secara lebih luas, identitas Bandung sebagai kota fesyen kini terancam karena
perkembangan fast fashion. Produksi fast fashion dilakukan secara massal dan
didistrubiskan dalam waktu yang singkat untuk mengejar tren pasar menjadi isu bagi
pengrajin busana lokal yang tidak memiliki kecepatan yang sama dengan perusahaan besar.
Berkaitan dengan isu lingkungan, industri fesyen adalah pengguna air terbesar kedua di
dunia. Penggunaan bahan kimia yang mencemari air, mikroplastik yang dilepaskan ke
lingkungan, emisi karbon yang tinggi dan bahan sintetis yang sulit terurai, keseluruhan
limbah-limbah ini berkontribusi secara signifikan terhadap permasalahan pencemaran
lingkungan (Basiroen et al, 2023). Annika Rachmat, co-founder OurReworked World
menyatakan bahwa setiap tahunnya dari 33 juta ton pakaian yang diproduksi, hampir 1 juta
ton di antaranya menjadi limbah tekstil di Indonesia (CNBC Indonesia, 2022).

Fast fashion menjadi isu di kota industri seperti Bandung dan salah satu cara untuk
menanggapi permasalahan ini adalah dengan memperpanjang usia pakaian. Sejak awal
2020 ada peningkatan terhadap peminat thrifting pakaian di Indonesia. Thrifting adalah
kegiatan membeli barang bekas yang masih layak pakai, istilah ini berasal dari kata bahasa
Inggris thrift yang berarti hemat. Melalui kegiatan ini masyarakat Indonesia secara tidak
langsung sudah melakukan usaha untuk melawan gerakan fast fashion, namun hal ini belum
sesuai dengan peraturan pemerintah dikarenakan pakaian yang diperjual-belikan
merupakan pakaian bekas yang diimpor. “Sejak tahun 2015 pemerintah resmi melarang
aktivitas impor pakaian bekas lewat Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 51 Tahun 2015
tentang Larangan Impor Pakaian Bekas dan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 40
Tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 18 Tahun
2021 tentang Barang Dilarang Ekspor dan Barang Dilarang Impor. Hal ini sebagaimana
diatur dalam Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 18 Tahun 2021 dan diperbaharui
dalam Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 40 Tahun 2022.” Terlepas dari regulasi yang
sudah ditetapkan, permintaan masyarakat terhadap pakaian bekas masih dinilai tinggi
(Muiz et al., 2023).

Oleh karena itu, perlu adanya rancangan dan program yang dapat memberikan solusi
terhadap fenomena fast fashion sekaligus mewadahi bisnis ekonomi rakyat untuk pusat
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penjualan pakaian pantas pakai di Kota Bandung dengan pendekatan adaptive reuse berupa
fashion hub di Teras Cihampelas.

KAJIAN PUSTAKA

Adaptive Reuse

Adaptive reuse merupakan strategi untuk menggunakan kembali tempat ataupun bangunan
yang sudah tidak dipergunakan lagi menjadi sebuah tempat, bangunan ataupun sesuatu
dengan fungsi baru yang dapat mendatangkan banyak manfaat, dan keuntungan baik dari
sudut ekonomi, budaya dan sosial (Saputra and Purwantiasning, 2013). Adaptive reuse
Teras Cihampelas adalah sebuah peluang untuk menciptakan ruang publik yang lebih
berkelanjutan dan bermanfaat bagi masyarakat. Teras Cihampelas cocok untuk dilakukan
adaptive reuse karena memiliki lokasi yang strategis, merupakan pusat pasar kreatif, seni
dan budaya bermanfaat untuk ekonomi lokal.

Fashion Hub
Fashion hub adalah sebuah tempat yang dirancang untuk memfasilitasi berbagai kegiatan
dan layanan terkait dengan industri fashion. Tujuan utama fashion hub adalah untuk:

- Mendukung para pelaku industri fashion: Fashion hub menyediakan ruang kerja,
studio, dan peralatan yang dibutuhkan para desainer, pengrajin, dan pengusaha
fashion untuk mengembangkan bisnis mereka.

- Mendorong kolaborasi: Fashion hub menjadi wadah bagi para pelaku industri
fashion untuk bertemu, bertukar ide, dan menjalin kerjasama.

- Meningkatkan edukasi dan pelatihan: Fashion hub menyediakan program edukasi
dan pelatihan bagi para peminat dan profesional di bidang fashion.

- Mempromosikan industri fashion: Fashion hub menjadi platform untuk
mempromosikan produk dan brand fashion lokal maupun internasional.

Fashion hub merupakan sebuah platform penting untuk mendukung kemajuan industri
fashion. Dengan menyediakan berbagai fasilitas dan layanan, fashion hub dapat membantu
para pelaku industri fashion untuk berkembang dan bersaing. Teras Cihampelas sebagai
skywalk ikonik di Bandung dinilai sesuai untuk dilakukan adaptive reuse dengan bentuk
Fashion Hub.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisa data yang sudah ada dari sumber lain, seperti
studi sebelumnya, laporan, atau basis data untuk mendapatkan informasi atau konfirmasi
terhadap hipotesis yang ada. Teras Cihampelas yang beralamat di JI. Cihampelas No.174
RT.02, Cipaganti, Kecamatan Coblong, Kota Bandung, Jawa Barat menjadi lokasi yang akan
direvitalisasi berdasarkan penelitian ini.

= B R
Gambar 3 RDTR Jalan Cihampelas
Sumber : (Tekadtuera and Sunartio, 2018a)
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Gambar 4 Lokasi Teras Cihampelas di Kota Bandung
Sumber : (Anggia et al,, 2022)

Gambar 5 Model 3D Eksisting Teras Cihampelas
Sumber : Penulis, 2024

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gagasan Desain Teras Cihampelas

Terdapat beberapa usaha yang dapat dilakukan untuk membantu menhidupkan kembali
Teras Cihampelas, diantaranya sebagai berikut:

Mengembangkan model bisnis yang inovatif, salah satu penyebab kurangnya
peminat warga untuk naik ke Teras Cihampelas adalah produk yang ditawarkan di
Teras Cihampelas tidak berbeda dengan produk yang ada di bawahnya sehingga
diperlukan adanya pembeda terhadap produk-produk yang ditawarkan. Salah satu
opsi adalah dengan menyediakan pusat penjualan pakaian pantas pakai yang
barangnya disupply langsung dari warga lokal sehingga tidak perlu melakukan
import barang.

Mengoptimalkan peran masyarakat dan komunitas, komunitas dapat berperan
dalam mengumpulkan, mensortir dan menjual pakaian pantas pakai.

Menjalin kerja sama dengan pemerintah, pemerintah dapat memberkan dukungan,
seperti penyediaan lahan dan pendanaan, kepada pelaku usaha di Teras Cihampelas.
Reprogramming ruang dengan pendekatan adaptive reuse, reprogramming dapat
dilakukan ke dalam bentuk Fashion Hub. Pada proposal rancangan ini terdapat
penambahan naungan yang peletakannya menyesuaikan dengan pohon eksisting,
hal ini dilakukan untuk merespon salah satu isu di Teras Cihampelas terkait
kenyamanan termal. Pengadaan naungan memungkinkan jam produktif yang lebih
panjang sehingga secara langsung dapat berkontribusi terhadap kualitas aktifitas
ekonomi yang berlangsung.
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Gambar 4 Sketsa Perspektif
Sumber : Penulis, 2024

Teras-teras yang dirancang ulang memiliki fungsi-fungsi khusus:

Teras 1 sebagai “muka” dari Teras Cihampelas dirancang agar menjadi kanvas kosong
yang dinamis mengikuti event yang sedang berlansung sehingga dapat mengundang
pengunjung.

Teras 2 dipusatkan untuk area servis seperti toilet, musala, dan pos keamanan, area teras
2 juga dapat menjadi ekstensi dari fungsi teras 1 dengan tambahan naungan.

Teras 3 sebagai teras dengan area paling luas difungsikan sebagai area penjualan
pakaian.

Tepat disebelahnya pada teras 4 difungsikan sebagai community space sebagai ruang
diskusi dan ruang santai yang dilengkapi dengan seating.

Teras 5 memiliki runway yang dapat difungsikan sebagai meja diskusi komunitas dan
tempat berkumpul ketika tidak sedang digunakan untuk fashion show, sebagian area
teras 4 juga dirancang agar dapat difungsikan menjadi backstage runway ketika
diperlukan.

Teras 6 dirancang sebagai area food court. Kekuatan utama dari rancangan ini adalah
pada alur program ruang, fungsi teras yang dinamis dan perhatian terhadap sirkulasi
yang aksesibel, memungkinkan penyandang disabilitas tidak hanya untuk bersirkulasi
sebagai pengunjung tetapi juga hingga menjadi model di atas runway.
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Gambar 6 Render Perspektif Interior
Sumber : Penulis, 2024

Secara arsitektur, pusat penjualan pakaian pantas pakai dapat dirancang dengan konsep
yang menarik dan nyaman. Konsep yang menarik dapat meningkatkan daya tarik
masyarakat untuk berkunjung. Sedangkan konsep yang nyaman dapat membuat
masyarakat betah untuk berlama-lama di pusat penjualan pakaian pantas pakai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa solusi bisnis ekonomi rakyat untuk
pusat penjualan pakaian pantas pakai di kota besar dapat dilakukan dengan
mengoptimalkan peran komunitas, menjalin kerja sama dengan pemerintah, dan
mengembangkan model bisnis yang inovatif. Pemilihan lokasi yang tepat juga penting untuk
menunjang keberhasilan pusat penjualan pakaian pantas pakai. Secara arsitektur, pusat
penjualan pakaian pantas pakai dapat dirancang denagn konsep yang menarik dan nyaman.
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